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PRAKATA 

 

Latar belakang penulisan buku ini berangkat dari kebutuhan mendalam 

akan pendidikan yang berlandaskan cinta dan kasih sayang dalam konteks 

pendidikan Islam. Kurikulum Cinta menjadi pendekatan inovatif yang 

menempatkan nilai-nilai Islami, terutama cinta, sebagai fondasi utama dalam 

proses pembelajaran. Tujuan utama buku ini adalah memberikan panduan 

praktis dan teoritis bagi mahasiswa mata kuliah Micro Teaching agar mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai cinta dalam setiap aspek pengajaran. Ruang 

lingkup materi mencakup filosofi, kompetensi, perencanaan, keterampilan 

mengajar, penilaian, dan pengembangan karakter guru berbasis cinta dan 

Islami. Target pembaca adalah mahasiswa calon guru PAI yang ingin menjadi 

pendidik yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga mampu 

menanamkan nilai-nilai cinta dalam proses belajar mengajar. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung 

terselesaikannya buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi 

dan referensi yang bermanfaat dalam mewujudkan pendidikan berkarakter 

dan penuh cinta. 

 

 

Mukhlis Fathurrohman, MSI  

Ngatmin Abbas, M.P.I., M.Pd. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga buku ini dapat tersusun dan diselesaikan. Buku ini disusun 

sebagai panduan komprehensif dalam memahami dan mengimplementasikan 

Kurikulum Cinta dalam konteks Micro Teaching di Pendidikan Agama Islam. 

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk memahami falsafah, kompetensi, 

strategi, dan praktik mengajar yang berlandaskan nilai-nilai cinta, tauhid, dan 

akhlak mulia. Harapan kami, buku ini dapat menjadi sumber belajar yang 

inspiratif dan aplikatif bagi mahasiswa agar mampu menjadi guru PAI yang 

tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga mampu menanamkan 

kasih sayang dan empati dalam setiap proses pembelajaran. Semoga buku ini 

dapat memberikan manfaat besar dalam pengembangan kualitas guru dan 

pendidikan Islam yang berkarakter dan penuh cinta. Terima kasih atas 

dukungan dan partisipasi semua pihak yang telah membantu tersusunnya buku 

ini. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan dan niat baik kita bersama. 

 

 

Editor 
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BAB 1  
FALSAFAH KURIKULUM CINTA 

DALAM PENDIDIKAN ISLAM 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep cinta dalam Al-Qur’an dan 

Hadis serta memahami maknanya dalam konteks pendidikan Islam. 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan mendeskripsikan filosofi 

pendidikan berbasis cinta dan kasih sayang yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

3. Mahasiswa mampu menganalisis posisi cinta dalam kurikulum dan 

proses pembelajaran serta mengaitkannya dengan pengembangan 

karakter peserta didik. 

4. Mahasiswa memahami peran guru sebagai pembawa nilai-nilai cinta 

dan kasih sayang dalam kelas serta mampu mengaplikasikan dalam 

praktik pembelajaran. 

5. Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep cinta dalam perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran berbasis nilai Islami. 

6. Mahasiswa mampu mengkritisi dan merefleksikan pentingnya falsafah 

cinta dalam membentuk suasana belajar yang harmonis dan penuh kasih 

sayang. 

7. Mahasiswa mampu menyusun strategi penguatan nilai cinta dalam 

pendidikan Islam yang relevan dengan konteks sosial dan budaya saat 

ini. 
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BAB 2  
HAKIKAT DAN TUJUAN  

MICRO TEACHING 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan ciri utama dari micro 

teaching sebagai salah satu metode pembelajaran praktis dalam proses 

pelatihan calon guru PAI. 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan memahami tujuan utama dari 

pelaksanaan micro teaching bagi calon guru PAI dalam rangka 

meningkatkan kompetensi mengajar secara efektif dan berkarakter. 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan tahapan-tahapan penting dalam proses 

pelaksanaan micro teaching serta memahami langkah-langkah yang 

harus dilakukan secara sistematis dan terstruktur. 

4. Mahasiswa mampu menguraikan relevansi micro teaching dalam 

konteks pendidikan abad 21, termasuk kaitannya dengan 

pengembangan kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru masa 

depan. 

5. Mahasiswa mampu mengaitkan konsep micro teaching dengan nilai-

nilai pendidikan Islami dan filosofi cinta dalam pembelajaran, sehingga 

mampu mengintegrasikan aspek spiritual dan humanistik dalam praktik 

mengajar. 

6. Mahasiswa mampu menilai pentingnya pelatihan micro teaching 

sebagai bagian dari proses pembinaan calon guru PAI yang mampu 

mengemban misi pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman dan cinta 

kasih. 
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BAB 3 
KOMPETENSI GURU PAI YANG 

BERBASIS CINTA 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep kompetensi 

spiritual dan humanistik yang harus dimiliki oleh Guru PAI dalam 

konteks pendidikan berbasis cinta. 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan mendeskripsikan pentingnya 

etika dan empati dalam proses mengajar serta bagaimana keduanya 

menjadi pondasi utama dalam membangun hubungan yang harmonis 

antara guru dan peserta didik. 

3. Mahasiswa mampu menganalisis peran profesionalisme dan integritas 

moral dalam membentuk karakter guru yang mampu menjadi teladan 

dan figur inspiratif di lingkungan pendidikan. 

4. Mahasiswa dapat menerapkan prinsip refleksi diri sebagai bagian dari 

pengembangan kompetensi dan kepribadian guru, serta memahami 

pentingnya proses ini dalam meningkatkan kualitas pengajaran berbasis 

cinta. 

5. Mahasiswa mampu mengaitkan kompetensi spiritual dan humanistik 

dengan nilai-nilai Islami yang relevan dalam praktik mengajar dan 

pembinaan karakter peserta didik. 

6. Mahasiswa mampu menyusun strategi dan langkah-langkah konkret 

dalam mengembangkan kompetensi tersebut secara berkelanjutan 

melalui berbagai kegiatan refleksi dan pengembangan diri. 

7. Mahasiswa mampu mengintegrasikan seluruh aspek kompetensi ini 

dalam rangka membangun pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan keimanan 

peserta didik. 
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BAB 4  
PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

PENUH CINTA 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta mampu memahami pentingnya menyusun tujuan pembelajaran 

yang memberdayakan dan berorientasi pada pengembangan karakter 

serta potensi peserta didik. 

2. Peserta dapat merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang mengintegrasikan pendekatan humanistik dan nilai-nilai Islami 

secara efektif. 

3. Peserta mampu mengidentifikasi dan mengaplikasikan prinsip-prinsip 

perencanaan pembelajaran yang berpusat pada hati dan emosi peserta 

didik, sehingga proses belajar menjadi hidup dan bermakna. 

4. Peserta mampu mengembangkan rencana ajar yang mampu 

menghidupkan hati dan menumbuhkan rasa cinta dalam proses 

pembelajaran, sesuai dengan falsafah kurikulum cinta dalam 

pendidikan Islam. 

5. Peserta mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam setiap 

aspek perencanaan pembelajaran untuk memperkuat karakter dan 

spiritual peserta didik. 

6. Peserta mampu menyesuaikan perencanaan pembelajaran dengan 

kebutuhan dan konteks sosial peserta didik, sehingga tercipta suasana 

belajar yang inklusif dan penuh kasih sayang. 

7. Peserta mampu melakukan refleksi terhadap rancangan pembelajaran 

yang dibuat, guna memastikan bahwa proses pembelajaran mampu 

menginspirasi dan menghidupkan hati peserta didik. 
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BAB 5  
KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR 

DALAM KURIKULUM CINTA 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami dan menerapkan teknik membuka dan 

menutup pelajaran dengan sentuhan emosi yang mampu membangun 

suasana belajar yang hangat dan penuh makna. 

2. Siswa dapat mengidentifikasi dan menggunakan bahasa jiwa dalam 

menjelaskan materi agar pesan yang disampaikan lebih menyentuh hati 

dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

3. Siswa mampu mengembangkan keterampilan bertanya dengan kasih 

dan menjawab dengan pengertian, sehingga tercipta komunikasi yang 

efektif dan penuh empati di dalam kelas. 

4. Siswa mampu mengelola kelas sebagai komunitas belajar yang 

harmonis, inklusif, dan penuh rasa kekeluargaan, serta mampu 

mengatasi berbagai dinamika yang muncul selama proses 

pembelajaran. 

5. Siswa mampu mengintegrasikan keterampilan dasar mengajar ini 

dalam praktik pembelajaran sehari-hari, sehingga mampu menciptakan 

suasana belajar yang penuh cinta dan kasih sayang. 

6. Siswa mampu melakukan refleksi terhadap penerapan keterampilan 

dasar mengajar yang berorientasi pada nilai-nilai cinta dan humanisme 

dalam konteks pendidikan Islam. 

7. Siswa mampu mengembangkan kreativitas dalam merancang strategi 

pembelajaran yang mampu membangun kedekatan emosional dan 

kepercayaan peserta didik terhadap guru. 
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BAB 6  
SIMULASI PRAKTIK MENGAJAR 

 YANG MENDIDIK JIWA 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta mampu memahami dan menerapkan prosedur pelaksanaan 

simulasi mengajar yang efektif dan mendidik jiwa, sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik calon guru PAI. 

2. Peserta mampu melakukan evaluasi dan memberikan umpan balik yang 

penuh empati terhadap praktik mengajar rekan sejawat, guna 

memperbaiki kualitas pengajaran dan membangun suasana belajar yang 

positif. 

3. Peserta mampu menggunakan rekaman praktik mengajar sebagai alat 

refleksi diri, untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam 

proses pembelajaran serta mengembangkan strategi perbaikan yang 

berkelanjutan. 

4. Peserta mampu memperkuat aspek emosional dan mental melalui 

simulasi mengajar, sehingga mampu membangun kepercayaan diri dan 

ketenangan dalam menghadapi situasi nyata di kelas. 

5. Peserta mampu mengintegrasikan nilai-nilai cinta dan kasih sayang 

dalam setiap tahapan praktik mengajar, sehingga tercipta suasana 

belajar yang penuh kehangatan dan kedekatan emosional. 

6. Peserta mampu mengembangkan kompetensi komunikasi dan 

pengelolaan kelas yang humanis, melalui simulasi yang menekankan 

pendekatan empatik dan penuh pengertian terhadap peserta didik. 

7. Peserta mampu membangun kesadaran akan pentingnya refleksi diri 

sebagai bagian dari proses pengembangan profesionalisme dan karakter 

sebagai calon guru PAI yang berintegritas dan berempati. 
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BAB 7  
INTEGRASI NILAI TAUHID DAN 

AKHLAK DALAM MICRO TEACHING 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami pentingnya integrasi nilai tauhid dan 

akhlak dalam proses pembelajaran micro teaching sebagai bagian dari 

upaya membentuk guru yang berkarakter Islami dan berakhlak mulia. 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menerapkan metode 

mengajarkan tauhid melalui keteladanan yang mampu menumbuhkan 

keimanan dan ketakwaan peserta didik. 

3. Mahasiswa mampu menanamkan dan mengintegrasikan nilai-nilai 

akhlak mulia dalam setiap aktivitas belajar mengajar, sehingga tercipta 

suasana pembelajaran yang penuh kasih sayang dan saling 

menghormati. 

4. Mahasiswa mampu memperkuat aspek ruhiyah dalam diri sebagai guru 

melalui refleksi dan penguatan spiritual yang mendukung proses 

mengajar yang penuh keikhlasan dan ketulusan. 

5. Mahasiswa mampu menjelaskan bahwa pembelajaran tidak hanya 

sekadar transfer ilmu, tetapi juga sebagai ibadah yang mendidik hati 

dan memperkuat keimanan peserta didik. 

6. Mahasiswa mampu merancang dan melaksanakan strategi 

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai tauhid dan akhlak secara 

efektif dalam micro teaching. 

7. Mahasiswa mampu melakukan refleksi terhadap praktik mengajar yang 

telah dilakukan, guna meningkatkan kualitas pengajaran berbasis nilai-

nilai keimanan dan keutamaan akhlak. 
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BAB 8  
STRATEGI PEMBELAJARAN 
HUMANISTIK DAN INKLUSIF 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami konsep dan pentingnya strategi 

pembelajaran humanistik dan inklusif dalam konteks pendidikan Islam, 

khususnya dalam pembelajaran PAI yang berlandaskan nilai cinta dan 

kasih sayang. 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menerapkan strategi mengajar 

dengan sentuhan emosional yang mampu membangun ikatan emosional 

positif antara guru dan peserta didik. 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip-prinsip pembelajaran 

diferensiasi berbasis kasih yang mampu menghargai keberagaman dan 

kebutuhan individual peserta didik. 

4. Mahasiswa mampu merancang dan mengimplementasikan langkah-

langkah membangun kelas yang ramah dan akomodatif, sehingga 

tercipta suasana belajar yang nyaman dan mendukung keberagaman. 

5. Mahasiswa mampu mengembangkan strategi penanganan perbedaan 

dan kebutuhan khusus peserta didik secara efektif dan penuh empati, 

sesuai dengan nilai-nilai Islami dan prinsip humanistik. 

6. Mahasiswa mampu mengintegrasikan pendekatan humanistik dan 

inklusif dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran PAI, 

sehingga mampu meningkatkan keaktifan dan keberhasilan belajar 

peserta didik dari berbagai latar belakang. 

7. Mahasiswa mampu melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran 

yang telah dilakukan dan melakukan perbaikan berkelanjutan untuk 

menciptakan proses belajar mengajar yang lebih humanis dan inklusif. 
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BAB 9  
PENILAIAN AUTENTIK  

DAN HUMANIS 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip dasar penilaian dalam 

kurikulum berbasis cinta dan humanis, serta mengaplikasikannya dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan dan menerapkan teknik asesmen 

formatif dan reflektif yang mendukung pengembangan karakter dan 

kompetensi peserta didik secara adil dan bermakna. 

3. Mahasiswa mampu menyusun rubrik penilaian yang tidak hanya 

objektif dan akuntabel, tetapi juga mampu membangun motivasi dan 

kepercayaan diri peserta didik. 

4. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan mempraktikkan penggunaan 

umpan balik sebagai sarana utama dalam proses pembelajaran yang 

berorientasi pada pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 

5. Mahasiswa mampu mengintegrasikan prinsip penilaian humanis dan 

autentik dalam perencanaan dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

6. Mahasiswa mampu melakukan refleksi terhadap proses penilaian yang 

dilakukan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis cinta. 

7. Mahasiswa mampu mengembangkan kompetensi dalam mengelola 

penilaian yang mendukung terciptanya suasana belajar yang penuh 

kasih, empati, dan keadilan. 
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BAB 10  
KOMUNIKASI EDUKATIF  

BERBASIS CINTA 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta mampu memahami pentingnya penggunaan bahasa cinta dalam 

interaksi sehari-hari antara guru dan murid untuk menciptakan suasana 

belajar yang penuh kasih dan saling pengertian. 

2. Peserta mampu mengidentifikasi dan menerapkan komunikasi non-

verbal yang mampu memperkuat pesan dan membangun kepercayaan 

dalam proses pembelajaran. 

3. Peserta mampu menguasai teknik mendengarkan empatik sebagai salah 

satu bentuk komunikasi yang mampu meningkatkan kedekatan 

emosional dan memperdalam pemahaman terhadap kebutuhan dan 

perasaan murid. 

4. Peserta mampu mengaplikasikan strategi resolusi konflik secara damai 

dan Islami, sehingga tercipta suasana kelas yang harmonis dan penuh 

kedamaian. 

5. Peserta mampu mengintegrasikan prinsip komunikasi berbasis cinta 

dalam setiap interaksi dan proses pembelajaran, guna menumbuhkan 

karakter positif dan nilai-nilai Islami dalam diri murid. 

6. Peserta mampu mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif 

dan penuh empati sebagai bagian dari kompetensi pedagogik dalam 

mendidik dengan cinta. 

7. Peserta mampu menilai dan memperbaiki cara berkomunikasi secara 

berkelanjutan agar tercipta hubungan yang harmonis dan penuh kasih 

sayang antara guru dan murid. 
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BAB 11  
REFLEKSI DIRI DAN PENGEMBANGAN 

KARAKTER GURU 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami pentingnya refleksi diri sebagai bagian 

integral dari pengembangan karakter dan profesionalisme seorang guru 

PAI. Mereka akan mampu mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki dan dikembangkan melalui proses refleksi yang 

berkelanjutan. 

2. Siswa dapat menerapkan latihan refleksi harian dan mingguan secara 

sistematis untuk meningkatkan kesadaran diri, pengendalian emosi, 

serta pengembangan kompetensi pedagogik dan kepribadian. 

3. Siswa mampu membangun niat yang tulus, keikhlasan, dan kesabaran 

dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, sehingga mampu menjadi 

teladan dan pembawa nilai-nilai Islami dalam proses pembelajaran. 

4. Siswa mampu memahami dan menginternalisasi konsep jiwa pelayan 

dalam konteks pengajaran, sehingga mampu menumbuhkan sikap 

rendah hati, empati, dan dedikasi terhadap peserta didik dan 

masyarakat. 

5. Siswa mampu mengintegrasikan refleksi diri dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari dan menggunakannya sebagai alat untuk 

meningkatkan kualitas diri secara berkelanjutan. 

6. Siswa mampu mengembangkan budaya refleksi dan pengembangan 

karakter sebagai bagian dari profesionalisme guru PAI yang 

berlandaskan nilai-nilai Islami dan humanistik. 
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BAB 12  
PEMBELAJARAN BERBASIS KASUS 

DAN REALITAS SOSIAL 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dan pentingnya 

pembelajaran berbasis kasus dan realitas sosial dalam konteks 

pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis studi kasus 

kontekstual yang relevan dengan situasi sosial dan budaya di 

lingkungan pembelajaran. 

3. Mahasiswa mampu menerapkan pendekatan problem solving yang 

berlandaskan hati nurani dalam menyelesaikan permasalahan yang 

muncul dalam proses pembelajaran dan kehidupan sosial siswa. 

4. Mahasiswa mampu mengembangkan kepekaan sosial dan empati 

melalui pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai keadilan, kasih 

sayang, dan tanggung jawab sosial. 

5. Mahasiswa mampu merancang dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk beraksi nyata dalam 

kebaikan dan pengabdian di lingkungan sekitar mereka. 

6. Mahasiswa mampu mengintegrasikan studi kasus dan realitas sosial ke 

dalam perencanaan pembelajaran yang efektif dan bermakna, sesuai 

dengan prinsip kurikulum berbasis cinta dan humanistik. 

7. Mahasiswa mampu melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran 

berbasis kasus dan realitas sosial untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pengabdian kepada masyarakat. 
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BAB 13  
TEKNOLOGI SEBAGAI SARANA 

PENYEBAR KEBAIKAN 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami pentingnya penggunaan media edukasi 

berbasis Islami dalam proses pembelajaran PAI di era digital. 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi berbagai jenis video pembelajaran 

yang memiliki makna mendalam dan relevan untuk pendidikan karakter 

Islami. 

3. Mahasiswa mampu menerapkan integrasi aplikasi digital secara bijak 

dan etis dalam kegiatan pembelajaran PAI, sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 

4. Mahasiswa memahami dan mampu menerapkan etika guru PAI dalam 

penggunaan teknologi digital untuk menyebarkan kebaikan dan 

mendidik dengan cinta. 

5. Mahasiswa mampu mengevaluasi kelebihan dan kekurangan 

penggunaan media digital dalam konteks pembelajaran PAI yang Islami 

dan humanistik. 

6. Mahasiswa mampu merancang strategi penggunaan media teknologi 

secara efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pengajaran berbasis nilai-nilai cinta dan kasih sayang. 

7. Mahasiswa mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip etika dan 

tanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital sebagai sarana 

penyebar kebaikan dalam pendidikan Islam. 
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BAB 14  
PENDIDIKAN KARAKTER ISLAMI  

DI ERA MERDEKA BELAJAR 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami pentingnya penanaman nilai-nilai 

kejujuran dan tanggung jawab dalam konteks pendidikan karakter 

Islami di era Merdeka Belajar. 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan bagaimana melatih kesabaran dan 

empati dalam proses pembelajaran sebagai bagian dari pengembangan 

karakter peserta didik. 

3. Mahasiswa mampu merancang dan mengimplementasikan kegiatan 

pendidikan akhlak melalui proyek mini yang relevan dengan nilai-nilai 

Islami dan konteks lokal. 

4. Mahasiswa dapat mengintegrasikan nilai cinta tanah air dan Pancasila 

ke dalam pembelajaran karakter Islami secara efektif dan kontekstual. 

5. Mahasiswa mampu mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

menanamkan karakter Islami di era Merdeka Belajar serta mencari 

solusi yang inovatif dan berkelanjutan. 

6. Mahasiswa mampu mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 

mampu membentuk peserta didik menjadi pribadi yang berakhlak 

mulia, bertanggung jawab, dan cinta tanah air. 

7. Mahasiswa mampu melakukan refleksi terhadap peran guru dalam 

menanamkan karakter Islami dan nasionalisme dalam proses 

pembelajaran yang berorientasi pada penguatan karakter peserta didik. 
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BAB 15  
KOLABORASI, LESSON STUDY, DAN 

PEMBELAJARAN KOMUNITAS 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami pentingnya kolaborasi dalam 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara kolektif 

dan efektif, serta mampu menerapkannya dalam konteks pembelajaran 

PAI berbasis nilai-nilai cinta dan kasih sayang. 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep Lesson Study sebagai metode 

pengembangan profesionalisme guru yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran dan penguatan nilai-nilai Islami 

dalam proses belajar mengajar. 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi langkah-langkah pelaksanaan 

Lesson Study berbasis nilai dan mengaplikasikannya dalam situasi 

nyata di lapangan, sehingga tercipta budaya refleksi dan peningkatan 

kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

4. Mahasiswa mampu mengembangkan budaya refleksi bersama sebagai 

bagian dari budaya komunitas guru, yang mampu memperkuat 

kolaborasi, meningkatkan kompetensi, dan memperkaya pengalaman 

belajar mengajar secara kolektif. 

5. Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

kepemimpinan kolaboratif dalam konteks pembelajaran, baik sebagai 

guru maupun sebagai bagian dari komunitas pendidikan, guna 

menciptakan suasana belajar yang harmonis dan penuh makna. 

6. Mahasiswa mampu mengintegrasikan nilai-nilai kolaborasi, refleksi, 

dan kepemimpinan dalam praktik pembelajaran sehari-hari, sehingga 

mampu membangun suasana kelas yang kondusif, inklusif, dan 

berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik. 
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BAB 16  
MENJADI GURU PAI YANG MENDIDIK 

DENGAN CINTA 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta mampu memahami pentingnya persiapan mental, spiritual, dan 

profesional dalam menjalankan tugas sebagai Guru PAI yang penuh 

cinta dan dedikasi. 

2. Peserta mampu menjelaskan konsep dan pentingnya komitmen 

pembelajaran sepanjang hayat sebagai bagian dari pengembangan diri 

sebagai guru yang inspiratif. 

3. Peserta mampu mengidentifikasi langkah-langkah dan strategi untuk 

menjadi guru yang mampu menginspirasi dan membina karakter siswa 

melalui pendekatan penuh kasih. 

4. Peserta mampu menguraikan peran pendidikan dalam membentuk 

kepribadian, jiwa, dan akal siswa secara seimbang dan harmonis. 

5. Peserta mampu menyusun rencana pengembangan diri yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan kepribadian 

sebagai Guru PAI. 

6. Peserta mampu menanamkan nilai-nilai keikhlasan, kesabaran, dan 

dedikasi dalam proses pembelajaran dan interaksi dengan siswa. 

7. Peserta mampu mengintegrasikan aspek spiritual dan profesional dalam 

setiap langkah pengabdian sebagai pendidik yang mendidik dengan 

cinta. 
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